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Resurrection – Indonesian - 2023 

Pesan Paus untuk Perayaan Kebangkitan Yang Mulia 

Dalam Nama Bapa, Dan Putra, Dan Roh Kudus, Allah Yang Esa , Amin 

Ekhristos anesti … Alithos anesti. 

Kristus telah bangkit! Sesungguhnya dia telah Bangkit 

Saya ingin memberikan selamat hari raya Kebangkitan yang Mulia di tahun 2023.  

Kita Merayakan Hari raya Kebangkitan setelah melalui puasa yang Panjang. Puasa 

Kudus selama 55 hari. Kita merayakan Hari Raya Kebangkitan seperti setiap Tahun. 

Seperti kita tahu, Perayaan Kebangkitan adalah perayaan dari fondasi iman kita. 

Perayaan Kebangkitan adalah perayaan dari Kekristenan. dan adalah perayaan dari iman 

dalam Kristus. Untuk itu, Kita merayakan Kebangkitan setiap hari dalam doa Pertama 

Agpeya. Lebih lagi, Kita merayakannya setiap minggu pada hari Minggu. Karena itu 

adalah hari Kebangkitan dan Hari Terang. Dan Kita juga merayakan Kebangkitan pada 

tanggal 29 dari setiap Bulan Koptik. Yang adalah hari raya permakluman, Natal, dan 

Kebangkitan. Kita Merayakan Kebangkitan setiap Tahun, Pada Hari raya Kebangkitan. 

Perayaan kita sepanjang 50 hari dan kita menyebutnya 50 Hari yang kudus. 

Sesungguhnya, berkat dari Kebangkitan sangat banyak dalam kehidupan manusia. Saya 

hendak berbicara kepada anda mengenai satu dari berkat yang sangat kaya dari 

Kebangkitan dari Tuhan yang Mulia. Berkat ini adalah berkat untuk memiliki visi yang 

positif terhadap kehidupan. 

Allah menciptakan mata sebagai organ untuk pengelihatan. Dia menciptakan dua 

mata pada wajahnya untuk melihat yang ada sekarang, dan untuk melihat yang ada di 

masa depan. Dia tidak menciptakan mata di belakang kepala untuk melihat kebelakang. 

Dia membuat manusia untuk selalu melihat kedepan. Walaupun kita semua memiliki 

bentuk mata yang sama dari Bentuk dan posisi strukturnya, tetapi pandangan mengenai 

satu hal yang sama dapat berbeda dari satu orang ke orang lainnnya. Jadi,terdapat 3 

karakteristik dari pandangan yang positif. 

Karakter yang pertama adalah memiliki pandangan yang realistis yang melihat 

hal dalam kenyataannya, dalam Batasan dan bentuknya, dan bukan dalam khayalan. 

Dan melihat segala sesuatu dalam kenyataannya. Dihadapan seseorang, itu adalah jelas, 

dan tidak memiliki arti yang lain. 
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Karakter yang kedua dari pendangan yang positif dalam hidup adalah memiliki 

pandangan yang penuh belas kasihan. Itu berarti sesorang melihat segala sesuatu dengan 

melibatkan kasih, karena kebalikan dari kasih adalah kekejaman. Kekejaman sudah 

memenuhi banyak hati yang ada di dunia. Tetapi pandangan yang kejam itu bukalah 

pandangan manusia. 

Dan karakter lain dari pandangan yang positif adalah harus memiliki penglihatan 

yang menyeluruh, dan bukan pengelihatan yang tidak lengkap. Seperti kita tahu Ketika 

kita bicara mengenai sebuah gelas yang berisi air. Apakah gelas itu setengah penuh atau 

setengah kosong? Sebagian melihat gelas itu setengah penuh. Ini adalah pengelihatan 

yang positif dan menyeluruh. Sebagian melihat gelas tersebut setengah kosong. Itu 

adalah pandangan yang negative. 

Ketiga karakter ini, realistic, penuh belas kasihan, dan menyeluruh. Semuanya 

membentuk pandangan yang positif mengenai kehidupan. Saya akan memberikan 

contoh dari peristiwa Penyaliban dan Kebangkitan. 

Ada 2 Murid, Yohanes yang kekasih, dan Yudas Iskariot, mereka adalah dua dari 

12 Murid yang dipilih oleh Kristus.  Mereka melihat Ajaran dan Mujizat Kristus, dan 

mereka selalu Bersama Dia. Dan sudah pasti, mereka bercakap-cakap dengan Yesus. 

Yohanes yang kekasih memiliki Pandangan yang positif terhadap Kehidupan. Kita 

melihat dia menjadi sangat dekat dengan Kristus Tuan kita. Dia mengikuti Kristus ke 

Salib dan pengadilan. Dan kita melihat dia mendapat kepuasan yang besar dengan 

menempatkan kepalanya di pelukan Tuhan. Dan Yohanes memanggil dirinya Murid 

yang di kasihi Kristus dalam Yohanes 19:26. Dan sebaliknya, Yudak Isariot memiliki 

pandangan yang materialistis, dia juga memiliki pandangan yang negative. Yudas tidak 

melihat Kristus sebagai Penyelamat dan Penebus, Yang datang untuk keselamatan 

Dunia. Dan karena dia tidak menemukan pemenuhan dari ambisi material dan 

keduniawian dalam Kristus, Yudas menjual Tuhannya untuk 30 keping Perak. Dan pada 

akhirnya dia pergi dan menggantung dirinya sendiri, dan kehilangan harta yang kekal. 

Keduanya berada dalam situasi yang sama, seorang memiliki pandangann yang positif 

dan seorang memiiki pandangan yang negative.  

Sebuah contoh yang lain dalam peristiwa penyaliban, ada 2 pencuri. Yang ada di 

sebelah kiri, dan yang lain ada di sebelah kanan. Mereka menyalibkan dua pencuri 

dengan Kristus dengan keyakinan bahwa Yesus adalah seorang penjahat. Pencuri yang 

ada di sisi kiri berbincang banyak dengan Kristus, “jika Engkau adalah Kristus, 
selamatkan dirimu dan juga kami “Lukas 23:39, “ambil semua kesakitan kami dan juga 

kesakitan karena salib ini”. Pencuri yang di sebelah kanan memiliki pandangan yang 
berbeda. Di situasi yang sama, pada waktu yang sama, dan observasi yang sama. Pencuri 

yang di sebelah kanan memiliki Pandangan yang positif. Dia berkata “Kita memang 

selayaknya di hukum setimpal dengan perbuatan kita” (Lukas 23:41).  

 

 



 
 

 

 

Dia melihat Kristus dan Berkata “Tuhan, ingatlah aku apabila Engkau datang 
sebagai Raja” (Lukas 23: 42). Kalimat ini adalah ekspresi doa dan pertobatan, sebuah 
ekspresi permohonan, dan juga harapan. Dan Kristus Tuhan kita menerima itu pada jam-

jam terakhir kehidupan pencuri yang di sebelah kanan itu. Dan Dia berkata “ Aku 
berkata kepadamu sesungguhnya hari ini juga engkau akan Bersama-sama dengan Aku 

di Firdaus.” (Lukas 23:43). Gambaran ini dapat diaplikasikan dalam banyak hal dalam 

pandangan positif  dalam Kehidupan. 

Jadi, yang terkasih, selalu berpeganglah untuk memiliki pandangan positif. Mata 

yang positif dapat melihat hal-hal dengan positif dalam semua peristiwa dalam 

keseharian, pekerjaan, pelayanan, dan keluarga. Anda harus memiliki pandangan yang 

positif dalam semua hal-hal ini. Ini adalah bagaimana Kebangkitan yang Mulia 

memengaruhi kehidupan manusia.  Jaga hatimu untuk selalu terangkat,dan berkata ‘ 
Tuhan berikan aku mata / pandangan yang positif, yang melihat kebenaran, keindahan, 

dan yang positif dalam segala hal, “Jauhkan aku dari pandangan yang negative dan 
sempit yang hanya melihat apa yang jahat”. Hidup memiliki keindahan dalam setiap 
perbuatan baik. 

Saya Bahagia untuk mengirimi anda Pesan ini. Saya menyampaikan selamat dari 

hati saya, mewakili Gereja Koptik dan mewakili Sinode yang kudus. Saya 

menyampaikan ini dari Mesir kepada seluruh Dioce, dan kepada seluruh gereja dan biara 

yang ada di seluruh dunia. Saya mengucapkan selamat kepada semua saudara saya yang 

terkasih, metropolitan, dan uskup, Kepada bapa-bapa Imam, bapa-bapa biarawan dan 

ibu-ibu biarawati, dan para pengurus gereja, seluruh anak-anak muda, seluruh pelayan, 

dan semua diakon, dan untuk semua umat dan anak-anak. Saya mengucapkan selamat 

kepada anda semua, dimanapun anda: di Eropa, Afrika, Asia , Amerika Utara, Amerika 

Selatan dan Australia. Selamat untuk semua. Dan Salam ini saya sampaikan untuk anda 

dan semua orang, meminta kepada Tuhan Yesus Kristus yang telah bangkit dari 

kematian untuk membuat anda selalu berbahagia dan memberikan anda Pandangan 

yang positif untuk semua perbuatan dan semua peristiwa dalam hidup orang. 

Kemuliaan dan hormat bagi Allah, dari sekarang dan selamanya, Amen. Ekhristos anesti 

… Alithos anesti. 

 

 

   

 

 

 


